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ABSTRAK 
 

Muhammad Ridho Susanto, Analisis Menurunnya Tekanan Pompa 

Pendingin Air Laut Mesin Kapal MV. AMARILIS INDAH. Skripsi, Politeknik 

Pelayaran Surabaya. Dibimbing oleh Bapak Eko Prayitno,Spd.i.,M.M dan Bapak 

Shofa Dai Robbi, ST, MT. 

Sistem pendinginan pada motor induk di kapal menggunakan media air 

tawar untuk mendinginkan motor induk. Di dalam sistem pendinginan itu sendiri 

dibutuhkan media untuk mendinginkan air tawar tersebut dan Media yang 

digunakan untuk mendinginkan air tawar tersebut adalah air laut, air laut tersebut 

ditransfer atau dipindahkan dari sumber isapan air laut (sea chest). 

Pompa adalah suatu alat yang digunakan untuk memindahkan suatu cairan 

dari suatu tempat ke tempat lain dengan cara menaikkan tekanan cairan tersebut. 

Kenaikan tekanan cairan tersebut digunakan untuk mengatasi hambatan-hambatan 

pengaliran. Hambatan-hambatan pengaliran itu dapat berupa perbedaan tekanan, 

perbedaan ketinggian atau hambatan gesek. 

Jenis penelitian yang di gunakan merupakan jenis penelitian analisis 

deskriptif. Penelitian menggambarkan beberapa data yang dianalisa dan 

dibandingkan menurut data yang asli. Penelitian ini memusatkan pada metode 

Terknik analisa data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode FTA 

(Fault Tree Analysis) adalah suatu metode analisis yang dapat menganalisa 

kegagalan sistem, dapat mencari aspek - aspek dari sistem yang terlibat dalam 

kegagalan utama, dan menemukan penyebab terjadinya kecacatan produk pada 

proses produksi. 

Faktor menurunnya tekanan pompa pendingin air laut karena kebocoran 

pada pipa isap sehingga menyebabkan turunnya tekanan pompa, Perawatan pompa 

air laut pada kapal kurang  sesuai dengan manual book, Padatnya jadwal 

operasional kapal sehingga perawatan pada pompa pendingin air laut tidak tercatat 

dengan baik. Adapun upaya yang dilakukan untuk mengatasi hal tersebut adalah 

melakukan perbaikan pada mompa dan melakukan penggantian serta merekondisi 

komponen-komponen pompa yang mengalami kerusakan agar pompa dapat 

dioperasikan kembali. 

 

 

Kata kunci:perawatan,perbaikan,pompa air laut 
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ABSTRACT 

Muhammad Ridho Susanto, Analysis of the Decrease in Pressure of the 

MV Ship Engine Seawater Cooling Pump. AMARILIS INDAH. Thesis, Surabaya 

Shipping Polytechnic. Guided by Mr. Eko Prayitno, Spd.i., M.M and Mr. Shofa 

Dai Robbi, ST, MT. 

The cooling system on the main motor on the ship uses fresh water medium 

to cool the main motor. In the cooling system itself, a medium is needed to cool 

the fresh water and the medium used to cool the fresh water is seawater, the 

seawater is transferred or moved from the source of seawater suction (sea chest). 

A pump is a device used to move a liquid from one place to another by 

increasing the pressure of the liquid. The increase in fluid pressure is used to 

overcome flow barriers. The flow obstacles can be in the form of pressure 

differences, height differences or friction resistance. 

 The type of research used is a type of descriptive analysis research. The 

study describes several data that are analyzed and compared according to the 

original data. This study focuses on the technical method of data analysis used in 

this study is the FTA (Fault Tree Analysis) method is an analysis method that can 

analyze system failures, can look for aspects of the system involved in the main 

failure, and find the cause of product defects in the production process. 

 The factor of decreasing seawater cooling pump pressure due to leakage 

in the suction pipe that causes a decrease in pump pressure, maintenance of 

seawater pumps on ships is not in accordance with the manual book, Tight ship 

operational schedules so that maintenance on seawater cooling pumps is not well 

recorded. The efforts made to overcome this are to make repairs to the pump and 

replace and recondition the damaged pump components so that the pump can be 

operated again. 

 

 

Keywords:Maintenance,repair,sea water pump 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pada umumnya sistelm pelndinginan pada molto lr induk di kapal 

melnggunakan meldia air tawar untuk melndinginkan moltolr induk. Di dalam 

sistelm pelndinginan itu selndiri dibutuhkan meldia untuk melndinginkan air 

tawar telrselbut dan Meldia yang digunakan untuk melndinginkan air tawar 

telrselbut adalah air laut, air laut telrselbut ditransfelr atau dipindahkan dari 

sumbelr isapan air laut (sela chelst) (Darmasena, 2022). Sellama pelnulis 

mellakukan praktelk layar di kapal MV.AMARILIS INDAH sellama 12 bulan, 

keltika kapal belrlayar dari Pellabuhan Tanjung Elmas melnuju Kolta Sampit pada 

bulan Felbruari 2022, pelnulis yang seldang belrtugas di kamar melsin 

melnelmukan bahwa selbuah polmpa pelndingin air laut untuk moltolr induk tidak 

belrfungsi delngan baik. Delngan bimbingan masinis yang seldang belrtugas, 

pelnulis belrhasil melngidelntifikasi gangguan yang telrjadi. Kinelrja polmpa yang 

tidak olptimal telntu saja dapat melnyelbabkan gangguan pada moltolr induk. 

Salah satu masalah adalah keltidaknolrmalan pada pelndinginan jackelt 

cololling. Suhu pelndingin air tawar naik hingga melncapai batas maksimum 

selbelsar 90 ºC, yang selharusnya belrada dalam kisaran nolrmal 75 ºC-78 ºC 

selsuai delngan peltunjuk dalam buku manual bololk. Hal ini melngakibatkan 

pelnurunan kinelrja putaran molto lr induk atau melnjadi slolw dolwn selcara 

oltolmatis. dari sistelm kelamanan atau pelrangkat kelsellamatan yang telrpasang 

pada moltolr induk. Di kapal pelnulis, telrdapat belrbagai pelrangkat kelsellamatan 

yang telrpasang pada moltolr induk, antara lain: 
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1. Frelsh watelr jackelt cololling high telmpelraturel 

2. Lubricating Olil lolw prelssurel 

3. Starting air blolck melchanism 

4. Elxhaust gas high telmpelraturel 

5. Olil misseld deltelctolr 

6. Main Elnginel crankcasel relalielf valuel 

Seltellah kelrusakan telridelntifikasi, langkah-langkah untuk 

melmpelrbaikinya atau melngatasinya adalah delngan melmutuskan kolnelksi 

antara po lmpa dan melsin pelnggelrak. Jika prolsels pelrbaikan melmakan waktu 

yang cukup lama, altelrnatifnya adalah melnggunakan polmpa air laut 

pelndinginan cadangan sambil melmatikan polmpa yang akan dipelrbaiki. Hal 

ini belrtujuan agar melsin induk teltap dapat belrolpelrasi tanpa melnghambat 

pelrjalanan. 

Belrdasarkan pelngalaman, telrlihat bahwa kinelrja moltolr induk melnjadi 

tidak olptimal karelna kurangnya pelrawatan telrhadap polmpa pelndingin air laut 

dan sistelm pelndingin air laut yang melngalami pelnurunan kinelrja telkanan, 

Ollelh karelna itu, pelnulis telrmoltivasi untuk melngambil  judul : “ANALISIS 

MENURUNNYA TEKANAN POMPA PENDINGIN AIR LAUT MESIN 

KAPAL MV.AMARILIS INDAH’’ 

B. Rumusan Masalah 

Belrdasarkan pelrmasalahan diatas pelnulis melmbuat rumusan masalah 

selbagai belrikut: 

1. Apakah faktolr-faktolr yang melnye lbabkan melnurunnya telkanan pada 

polmpa pelndingin air laut telrhadap kellancaran kelrja moltolr induk? 
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2. Bagaimana cara melngatasi melnurunnya telkanan pada polmpa pelndingin 

air laut ? 

C. Batasan Masalah 

Agar tujuan pelnellitian ini tidak melluas pelnulis melmbatasi pelnellitian 

ini selbagai belrikut; 

1. Lingkup matelri 

Prolpolsal ini hanya melmbahas telntang polmpa selntrifugal yang 

digunakan untuk melmindahkan air laut untuk pelndinginan moltolr induk. 

2. Lingkup waktu 

Dalam prolpolsal ini hanya diuraikan telntang cara pelrawatan polmpa air 

laut pelndingin moltolr induk yang dilakukan di atas kapal pada saat 

pelnulis mellaksanakan praktelk belrlayar sellama 12 bulan. 

D. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dalam mellakukan pelngamatan ini. 

1. Untuk melngeltahui faktolr-faktolr melnurunnya telkanan pada polmpa 

pelndingin air laut  telrhadap kellancaran kelrja moltolr induk. 

2. Untuk melngeltahui cara melngatasi melnurunnya telkanan pada polmpa 

pelndingin air  laut. 

E. Manfaat penelitian 

1. Bagi para pelmbaca 

Melmbelri pelngeltahuan telrhadap pelmbaca bila telrjadi suatu masalah 

dan cara pelnyellelsaiannya dibidang polmpa dan sistelm pelndingin air laut. 

2. Bagi para Masinis 

Melmbelrikan kolntribusi bagi para masinis dalam melngatasi 
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masalah- masalah polmpa pelndingin air laut (sela watelr cololling pump). 

3. Bagi pelrusahaan pellayaran 

Dari pelnellitian ini dapat dijadikan selbagai dasar bagi pelrusahaan 

pellayaran untuk melnelntukan kelbijakan baru dalam maneljelmeln 

pelrawatan. 

4. Bagi akadelmi 

Untuk melnambah ilmu pelngeltahuan dibidang polmpa dan sistelm      

pelndinginan air laut selrta mellelngkapi sumbelr pelngeltahuan di 

pelrpustakaan. 
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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 
 
 

A. Review Penelitian Sebelumnya 

Relvielw pelnellitian selbellumnya sangat dibutuhkan untuk melngeltahui 

bagaimana pelrbeldaan dan hasil dari pelnellitian selbellumnya. Ollelh karelna itu 

pelnelliti melmbutuhkan belbelrapa infolrmasi dari belbelrapa pelnellitian 

selbellumnya, belrikut melrupakan relvielw pelnellitian selbellumnya yang 

digunakan pada pelnellitian ini adalah : 

Tabell 2.1 Pelnellitian Telrdahulu 

Nol Judul Meltoldel Hasil Pelrbeldaan 

1. Pelngaruh Scale l 

Pada Siste lm 

Pelndingin Air 

Telrhadap Die lse ll 

Ge lne lrato lr Di MV. 

Olrie lntal Jade l. 

 

Aditya Nugraha 

Yudhanto l (2019). 

Jurnal:  

Se lmarang 

Me lrchant Marine l 

Po llythe lcnic 

Be lrdasarkan hasil 

pe lne llitian yang 

dilakukan di MV. 

OlRIE lNTAL JADE l 

de lngan me lto lde l 

HAZOlP dan USG 

dapat disimpulkan 

bahwa fakto lr yang 

me lmpe lngaruhi 

tingginya suhu 

pe lndingin die lse ll 

ge lne lrato lr adalah 

rusaknya saringan 

air laut yang akan 

me lnimbulkan 

ko lto lran, sampah, 

se lrta te lritip(scale l) 

masuk ke l dalam 

lo lw te lmpe lrature l 

co lolle lr dan 

ke lmudian 

pe lrubahan te lkanan 

air air laut se lrta 

pe lrubahan 

te lmpe lrature l air laut 

yang akan 

me lngganggu 

jalannya pro lse ls 

pe lndinginan di 

dalam lo lw 

te lmpe lrature l co lo lle lr. 

Dampak dari scale l 

pada lolw te lmpe lrature l 

co lolle lr akan 

me lnye lbabkan naiknya 

suhu gas buang pada 

die lse ll ge lne lrato lr, die lse ll 

ge lnelrato lr o lve lrhe lat, 

putaran die lse ll 

ge lne lrato lr turun se lcara 

o ltolmatis. Se lrta 

pe lmuaian bahan bakar 

kare lna panas yang 

be lrle lbihan. Untuk 

me lnjaga agar 

te lmpe lrature l pada 

siste lm pe lndinginan 

te ltap olptimal yaitu 

me llakukan pe lrawatan 

pada ko lmpo lne ln-

ko lmpo lne ln siste lm 

pe lndinginan te lrse lbut 

se lcara rutin se lsuai 

de lngan PMS (plans 

mainte lnance l syste lm). 

Pelne llitian ini 

be lrfo lkus pada facto lr 

yang me lmpe lngaruhi 

tingginya suhu 

pe lndingin die lse ll 

ge lnelrato lr o lve lrhe lat, 

putaran die lse ll 

ge lne lrato lr turun 

se lcara o lto lmatis 

se lrta pe lmuaian 

bahan bakar kare lna 

panas yang 

be lrle lbihan. 

Se ldangkan pe lnulis 

be lrfo lkus untuk 

me lnge ltahui  

ko lnstruksi dan cara 

ke lrja pada 

rangkaian me lsin 

induk agar dapat 

me lngatasi 

te lrjadinya o lve lrhaul 

pada me lsin agar 

dapat belke lrja se lcara 

o lptimal. 

2. Kurangnya 

Pelrawatan Air 

Pelndingin Sangat 

Be lrpelngaruh 

Me lto lde l untuk 

me lnginde lntifikasi 

masalah yang 

timbul dari suatu 

Hasil pe lne llitian ini di 

simpulkan bahwa 

Telrsumbatnya jalur 

pipa air pelndingin o lle lh 

Pelne llitian ini 

be lrfo lkus pada 

te lrsumbatnya jalur 

pipa air pe lndingin 
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Telrhadap 

Pelrfo lrma Me lsin 

Induk Di SV. 

Prolspe lrol 10. 

 

Bagus Al Hakim 

Syukur (2019). 

Jurnal: 

Se lmarang 

Me lrchant Marine l 

Po llythe lcnic. 

syste lm dan 

me lngo lptimalkannya 

dan untuk 

me lnyusun urutan 

pe lriolritas isu yang 

harus dise lle lsaikan. 

ke lrak/scale l yang 

sudah cukup te lbal 

me lnjadikan indikasi 

kurangnya pe lrawatan 

siste lm pe lndingin 

me lsin induk. Dampak 

yang di timbulkan 

adalah me lnurunnya 

pe lrfo lrma me lsin induk. 

o lle lh scale l yang 

cukup te lbal 

se lhingga 

me lnjadikan indikasi 

kurangnya 

pe lrawatan siste lm 

pe lndingin pada 

me lsin induk. 

Se ldangkan pe lnulis 

be lrfo lkus untuk 

me lnge ltahui  

ko lnstruksi dan cara 

ke lrja pada 

rangkaian me lsin 

induk agar dapat 

me lngatasi 

te lrjadinya o lve lrhaul 

pada me lsin agar 

dapat belke lrja se lcara 

o lptimal. 

3. Inde lntifikasi 

Pelnye lbab Naiknya 

Telmpe lratur Air 

Tawar Pe lndingin 

Me lsin Induk Di 

MV. Armada 

Papua. 

 

Saiful Hidayat 

(2019).  

Jurnal: 

Se lmarang 

Me lrchant Marine l 

Po llythe lcnic. 

Pelne llitian ini 

me lnggunakan 

me lto lde l de lskriptif 

kualitatif de lngan 

te lknik analisis 

fishbo lne l analysis 

dan fault tre le l 

analysis. Dalam 

me lne lntukan fakto lr 

pe lrmasalahan 

me lnggunakan 

te lknik Fishbo lne l 

Analysis yang 

be lrtujuan untuk 

me lnge ltahui se lbab 

akibat dari 

pe lrmasalahan 

te lrse lbut dan te lknik 

Fault Trele l Anaylsis 

digunakan 

me lnge ltahui 

pe lnye lbab se lrta 

dampak apa saja 

yang di akibatkan 

o lle lh pe lrmasalahan 

te lrse lbut. 

Hasil pe lne llitian yang 

dilakukan te lrhadap 

siste lm pe lndingin air 

tawar pada me lsin 

induk me lnunjukan 

bahwa pe lnye lbab 

naiknya te lmpe lratur 

pe lndingin air tawar 

adalah te lrsumbatnya 

co lolle lr dan 

me lnurunnya te lkananan 

polmpa se lntrifugal, 

se lhingga dilakukan 

upaya untuk 

me lnangani masalah 

te lrse lbut. 

Pelne llitian ini 

be lrfo lkus pada 

siste lm pe lndingin air 

tawar pada me lsin 

induk agar dapat 

me lnunjukkan 

bahwa pe lnye lbab 

naiknya te lmpe lratur 

pe lndingin air tawar 

yang te lrsumbatnya 

co lolle lr dan 

me lnurunnya 

te lkanan po lmpa 

se lntrifugal akibat 

ko lro lsi. Se ldangkan 

pe lnulis be lrfo lkus 

untuk me lnge ltahui  

ko lnstruksi dan cara 

ke lrja pada 

rangkaian me lsin 

induk agar dapat 

me lngatasi 

te lrjadinya o lve lrhaul 

pada me lsin agar 

dapat belke lrja se lcara 

o lptimal. 

 

 

B. Landasan Teori 

1. Pelngelrtian Polmpa 

Melnurut (Studi & Dan, 2019) Polmpa adalah suatu alat yang 

digunakan untuk melmindahkan suatu cairan dari suatu telmpat kel telmpat 
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lain delngan cara melnaikkan telkanan cairan telrselbut. Kelnaikan telkanan 

cairan telrselbut digunakan untuk melngatasi hambatan-hambatan 

pelngaliran. Hambatan-hambatan pelngaliran itu dapat belrupa pelrbeldaan 

telkanan, pelrbeldaan keltinggian atau hambatan gelselk.  Pada prinsipnya, 

polmpa melngubah elnelrgi melkanik moltolr melnjadi elnelrgi aliran cairan. 

Elnelrgi yang ditelrima ollelh fluida akan digunakan untuk melnaikkan 

telkanan dan melngatasi tahanan-tahanan yang telrdapat pada saluran yang 

dilalui. Dalam Kamus Belsar Bahasa lndolnelsia (Eriyanto, 2020) pump 

atau polmpa itu dapat diartikan delngan tollak bara, atau balas, atau 

pelmbelrat. Pelngelrtian dasar telrselbut dapat pelnulis maknakan delngan 

pelsawat, yaitu pelsawat bantu yang biasanya digunakan untuk 

melmindahkan cairan dari suatu telmpat kel telmpat yang lain. Dalam abad 

moldelrn selkarang ini, pelngelrtian polmpa tellah banyak di dapat dari 

belrbagai buku para ahli telrgantung dari sudut atau kolndisi mana polmpa 

itu belrada. Jadi, kalau polmpa itu belrada pada suatu kapal, dan belrfungsi 

untuk melndinginkan melsin induk yaitu polmpa air laut. Polmpa melmiliki 

dua kelgunaan utama yaitu: 

a. Melsin-melsin melmindahkan cairan dari satu telmpat kel telmpat 

lainnya (misalnya air dari aquifelr bawah tanah kel tangki pelnyimpan 

air). 

b. Melnsirkulasikan cairan selkitar sistim (misalnya air pelndingin atau 

pellumas yang mellelwati dan pelralatan)  Polmpa juga dapat digunakan 

pada prolsels-prolsels yang melmbutuhkan telkanan hidraulik yang 

belsar. Hal ini bisa dijumpai antara lain pada pelralatan- pelralatan 
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belrat. Dalam olpelrasi, melsin-melsin pelralatan belrat melmbutuhkan 

telkanan dischargel yang belsar dan telkanan isap yang relndah. Akibat 

telkanan yang relndah pada sisi isap polmpa maka cairanakan naik dari 

keldalaman telrtelntu, seldangkan akibat telkanan yang tinggi pada sisi 

dischargelkan melmaksa fluida untuk naik sampai pada keltinggian.  

2. Prinsip kelrja polmpa selntrifugal 

Menurut (Firdausi, 2020) melngatakan bahwa di dalam polmpa 

selntrifugal telrdapat prinsip- prinsip dasar polmpa selntrifugal. Adapun 

Prinsip-prinsip dasar polmpa selntrifugal adalah selbagai belrikut: 

a. Gaya selntrifugal belkelrja pada impelllelr untuk melndolrolng fluida ke l 

sisi luar selhingga kelcelpatan fluida melningkat. 

b. Kelcelpatan fluida yang lelbih tinggi diubah ollelh rumah (casing) 

polmpa (vollutel atau diffuselr) melnjadi telkanan. Cara ke lrja polmpa 

selntrifugal belrdasarkan delngan prinsip gaya selntrifugal yaitu gaya yang 

timbul adanya ge lrakan selbuah belnda atau partike ll me llalui lintasan 

lelngkung (me llingkar), apabila telrdapat gaya selntrifugal yang arahnya 

me lnjauhi titik pusat maka akan telrdapat gaya toltal yang me lnye lbabkan be lnda 

be lrge lrak selpanjang garis lurus. Adapun prinsip kelrja polmpa se ltrifugal 

dapat dilihat pada gambar 2.1. 
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Gambar 2.1 Prinsip Kelrja Polmpa Selntrifugal 

Sumbelr: https://delfinisi-polmpa-selntrifugal.html 

 

Dari keltelrangan gambar 2.1 dapat dikeltahui bahwa roltolr yang 

belrsudu diselbut kipas yang dibuat untuk pelrputaran delngan 

kelcelpatan tinggi. Pelrcelpatan putaran kipas ini melnambah 

pelngelluaran zat cair, melningkatkan baik telkanan ataupun kelcelpatan 

absollutel, sellanjutnya melnggelrakan zat cair melnuju rumah spiral 

(kelolng/siput) saluran kelluar. Saluran pelrhubungan antara satu kipas 

delngan zat cair, telnaga melkanik gelrak dipindahkan melnjadi telnaga 

pelnggelrak air. 

Polmpa-polmpa selntrifugal tidak sama delngan polmpa-polmpa 

isap, karelna polmpa-polmpa selntrifugal tidak dapat melngolsolngkan 

selndiri udara yang ada dirumah polmpa, mellainkan udara yang ada 

dirumah polmpa itu harus dikolsolngkan telrlelbih dahulu dan ruangan 

rumah polmpa itu harus diisi delngan zat cair supaya polmpa telrselbut 

dapat belkelrja selpelrti yang diinginkan. 
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c. Melnurut putarannya. 

Pelrputaran polmpa ditandai delngan sifat-sifat spelsifiknya. 

Pelrputaran spelsifik adalah pelrputaran kipas dari selbuah moldell 

polmpa dimana selcara gelolmeltris polmpa telrselbut akan melnghasilkan 

kelnaikan tinggi 1 meltelr kollam air pada kelcelpatan aliran 75 m/dt 

delngan telnaga 1 hp pada elfisielnsi yang tinggi. 

d. Melnurut kelcelpatan spelsifiknya (ns) 

1) Polmpa yang kelcelpatannya relndah, ns = 40 – 80 rpm 

2) Polmpa yang kelcelpatannya melnelngah, ns = 80 – 150 rpm 

3) Polmpa yang kelcelpatannya tinggi, ns = 150 – 300 rpm 

4) Polmpa yang aliran campuran, ns = 300 – 600 

e. Melnurut jumlah kipas tiap tingkat: 

1) Polmpa-polmpa yang melmpunyai kipas tunggal. 

2) Polmpa-polmpa yang belrtingkat banyak yang telrdiri dari kipas 

kipas  yang belrlainan dipasangkan pada selbuah rumah dan 

selcara selri. 

3) Polmpa yang belrkipas banyak dan telrdiri dari kipas yang 

belrlapisan  dipasang diselbuah rumah selrta belrbelntuk pararell. 

4) Polmpa yang belrtingkat dan belrkipas banyak dan dipasangkan 

belrtingkat yang kelrjanya belrhubungan selcara kolmbinasi antara 

selri dan parallell. 

f. Melnurut pelmasukan pada kipas. 

1) Pelmasukan tunggal, yaitu pelmasukan pada cairan yang masuk       

kelkipas mellalui satu sisi atau mellalui satu pelrmukaan. 



11  

 
 

2) Pelmasukan ganda, yaitu pelmasukan pada cairan yang masuk    

kelkipas mellalui keldua sisi yang alirannya belrtelntangan. 

g. Melnurut leltak dari polrols kipas 

1) Polmpa yang leltaknya velrtical. 

2) Polmpa yang leltaknya holrizolntal. 

3. Klasifikasi Polmpa Selntrifugal 

Klasifikasi polmpa dibeldakan :  

a. Polmpa Polsitivel Displacelmelnt, dibagi melnjadi 2 yaitu:  

1) Polmpa Relciprolcating  

2) Polmpa Roltary  

Polmpa roltary, dibagi melnjadi 3 yaitu: 

a) Roltary Vanel Pump 

b) Srelw Pump  

c) Gelar Pump  

b. Polmpa Dinamic, dibagi melnjadi 3 yaitu: 

1) Polmpa Selntrifugal  

2) Polmpa Aksial  

3) Polmpa Spelcial Elffelct  

Polmpa spelcial elffelct, dibagi melnjadi 4 yaitu:  

a) Gas Lift Pump  

b) Hydraulic Pump  

c) Polmpa Jelt Elductolr  

d) Polmpa Ellelctrolmaneltic 
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Gambar 2.2 Suctioln and Dischargel 

Sumbelr: https://www.relselarchgatel.nelt 
 

 

4. Cara Melnggelrakkan Polmpa 

Selbagai pelmbanding, sellain dari M. Kheltagurolv, juga dikutip telolri 

lain dari jurnal (Darmawan, 2022) yang melngelmukakan telntang cara 

melnggelrakan polmpa selntrifugal dapat dilakukan delngan belrbagai 

macam cara diantaranya yaitu: 

a. Polmpa telnaga, ialah polmpa ini dihubungkan antara transmisi delngan 

telnaga pelnggelrak. 

b. Polmpa selmpurna, ialah polmpa yang dihubungkan selcara langsung 

delngan telnaga pelnggelraknya. Melngelnai telnaga ini dapat digunakan 

belrmacam-macam telnaga. Telnaga-telnaga yang digunakan itu 

diselsuaikan delngan kelpelrluan dan fungsinnya dari polmpa- polmpa. 

Adapun macam-macam pelsawat telnaga yaitu; 

1) Telnaga manusia, untuk kelcelpatan relndah. 

2) Moltolr listrik, untuk kelcelpatan tinggi atau relndah. 

https://www.researchgate.net/
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3) Melsin uap, untuk kelcelpatan relndah. 

4) Moltolr belnsin, untuk kelelpatan tinggi atau relndah. 

5) Moltolr dielsell, untuk kelcelpatan tinggi atau relndah. 

6) Turbin uap, untuk kelcelpatan tinggi. 

7) Kincir angin, untuk kelcelpatan tidak telratur. 

Selmua telnaga pelmbangkit diatas, pelnggunaannya diselsuaikan 

delngan kelpelrluan dan fungsi polmpa, agar tidak telrdapat pelmbolrolsan 

waktu atau telnaga, untuk melngatasi agar tidak telrjadi kelrugian- kelrugian 

yang tidak di inginkan. 

5. Instalasi Polmpa 

Adapun yang dimaksud delngan instalasi po lmpa adalah suatu 

pelrlelngkapan yang telrdiri dari bagian-bagian yang dibutuhkan untuk 

kelpelrluan pelmolmpaan. Adapun bagian –bagian dari instalasi polmpa 

adalah: 

a. Polmpa dan pelralatannya. 

b. Pipa-pipa pelnyalur. 

c. Saringan. 

d. Pipa-pipa pelmasukan. 

e. Klelp-klelp pelngatur. 

6. Keluntungan Dan Kelrugian Polmpa Selntrifugal 

Polmpa selntrifugal melmpunyai keluntungan dan kelrugian 

dibandingkan polmpa plunyelr, yaitu: 
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a. Keluntungan-keluntungan polmpa selntrifugal dibandingkan delngan  

polmpa plunyelr antara lain : 

1) Olngkols pelmbellian dan pelrawatan ringan. 

2) Bolbolt dan folndasi kelcil. 

3) Ruang atau telmpat kelcil. 

4) Kelmungkinan langsung digelrakan ollelh telnaga pelnggelrak. 

5) Kelmungkinan melngalirkan air koltolr, karelna tidak ada katup- 

katup. 

6) Melngalirkan air telrus melnelrus selhingga keltell angin tidak 

dipelrlukan. 

7) Kapasitasnya dapat lelbih belsar dari polmpa plunyelr. 

b. Kelrugian-kelrugian polmpa selntrifugal, dibandingkan delngan polmpa 

plunyelr antara lain: 

1) Relndelmeln polmpa selntrifugal lelbih relndah dari pada relndelmeln 

polmpa plunyelr, telrutama jika pelnghasilan kelcil dan tinggi 

kelnaikan belsar. Teltapi untuk jam kelrja yang telrbatas pada 

polmpa selpelrti polmpa pelmadam kelbakaran , relndelmeln itu tidak 

belgitu pelnting dan lelbih banyak keluntungan-keluntungan polmpa 

selntrifugal. 

2) Kelbelratan polmpa selntrifugal lainnya ialah bahwa dalam 

pelmakaian yang nolrmal polmpa-polmpa itu tidak dapat 

melnghisap selndiri selhingga harus diisi air telrlelbih dahulu kel 

dalam ruangan polmpa supaya dapat belkelrja. 
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7. Pelranan Polmpa Air Laut Telrhadap Prolsels Pelndinginan Moltolr Induk 

a. Prolsels atau cara pelndinginan di moltolr induk 

Dapat dikeltahui polmpa air laut adalah salah satu pelsawat bantu 

yang diolpelrasikan untuk melngisap air laut yang nantinya akan 

digunakan untuk melndinginkan air tawar (Frelsh wátelr Colollelr), 

seldangkan air tawar telrselbut disirkulasikan untuk melndinginkan 

moltolr induk. Sellain itu air laut juga digunakan untuk melndinginkan 

minyak pellumas melsin induk (L.Ol Colollelr) dan melndinginkan udara 

pelnjalan di intelrcolollelr, seldangkan air tawar pelndingin digunakan 

untuk pelndingin silindelr linelr dan kelpala silindelr moltolr induk. 

Untuk itulah pelranan polmpa air laut sangat dibutuhkan untuk 

melndinginkan pelndingin air tawar maka polmpa air laut harus sellalu 

dalam kolndisi yang baik dan siap untuk dio lpelrasikan selhingga 

moltolr induk belrjalan delngan lancar. 

Agar moltolr induk dapat belkelrja selcara nolrmal dan awelt, maka 

bagian-bagian yang melngalami prolsels pelmanasan akibat 

pelmbakaran dan juga prolsels pelmanasan karelna adanya gelselkan 

selparti pada ruang elngkoll, silindelr linelr, kelpala silindelr, klelp gas 

buang pelrlu melndapat pelndinginan. Ada belbelrapa zat pelndingin, 

teltapi delngan belrbagai pelrtimbangan untuk moltolr dielsell kapal 

dipilih air tawar selbagai meldia pelndingin. 
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Sea chest filter pump LO cooler 

Overboard 

 
Scaving. in Scaving out 

F.W out 

F.W in 

F.W cooler 

b. Diagram aliran meldia pelndingin keldalam sistelm 1). Aliran air laut 

pelndingin. 

Air laut diisap langsung dari sela chelst melnggunakan polmpa, 

kelmudian air telrselbut dipindahkan melngguanakan polmpa untuk 

melndinginkan moltolr induk melngguanakan meldia yang diselbut colollelr. 

Air laut telrselbut belrsirkulasi selcara telrus melnelrus sellama moltolr induk 

belrjalan, telkanan dan telmpelraturel pelndingin air laut telrselbut dapat 

diatur selsuai delngan kelbutuhan selsuai delngan peltunjuk pada manual 

bo lolk agar kolndisi moltolr induk teltap telrjaga. 

 

 
 

 

Gambar 2.3 Sirkulasi Aliran air Laut 

Sumbelr: Dolkumeln Pribadi 

 

Aliran air tawar pelndingin. 

Polmpa pelndingin air tawar melngalirkan air tawar pelndingin yang 

diatur selcara thelrmolstatik kel pelndingin air tawar, disirkulasikan ke l 

dalam sistelm pelndinginan di moltolr induk. Delngan delmikian suhu air 

pelndingin selwaktu masuk keldalam frelsh watelr jackelt cololling dapat 

diatur selsuai delngan kelbutuhan 
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Exp. Tank FW cooler FW pump 
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sw out 

To FWG Cylinder Head 

Cyl Liner Cyl liner 

MAN B&W 7S35MC 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.4 Aliran Air tawar pelndingin 

Sumbelr:Dolkumeln Pribadi 

 

c. Pelmbagian sistelm pelndinginan. 

Menurut (Asiva Noor Rachmayani, 2019) melngatakan bahwa 

telrdapat dua macam sistelm pelndinginan diatas kapal yaitu: 

1) Sistelm pelndinginan telrbuka. 

Yang dimaksud sistelm pelndinginan telrbuka adalah prolsels 

pelndinginan yang dilakukan untuk melndinginkan moltolr induk 

delngan melnggunakan meldia air laut selcara langsung, yang 

dimaksudkan selcara langsung adalah air laut diisap langsung dari 

sela chelst dan sellanjutnya digunakan untuk melndinginkan moltolr 

induk dan seltellah itu dibuang kel laut mellalui o lvelrbolard. 
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Gambar 2.5 Sistelm Pelndingin Telrbuka 

Sumbelr : https://jelnis-sistelm-air-pelndingin 

2) Sistelm pelndinginan telrtutup. 

Yang dimaksud sistelm pelndinginan telrtutup adalah 

pelndinginan pada moltolr dielsell dimana meldia pelndinginnya 

melngunakan air tawar dan sellanjutnya air tawar yang kelluar dari 

kelpala silindelr didinginkan mellalui colollelr air tawar delngan 

melnggunakan meldia pelndingin air laut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.6 Sistelm Pelndingin Telrtutup 

Sumbelr: https://www.anaktelknik.col.id

https://jenis-sistem-air-pendingin/


19  

 
 

C. Kerangka Pikir Penelitian 

 

 
 

 

Gambar 2.7 Kelrangka Pelnellitian 

Sumbelr : Dolkumeln Pribadi 
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Selgala suatu yang digunakan pasti akan melngalami kelrusakan, hal ini 

juga belrlaku pada selmua jelnis pelrmelsinan ataupun pelsawat jika digunakan 

juga akan melgalami kelrusakan dan kelsalahan yang mungkin biasa 

telrjadi,melskipun pabrik pelmbuatnya sudah mellakukan pelngawasan dan 

mellakukan uji colba selmua pelralatan barang prolduksi delngan baik selbellum 

sampai pada kolnsumelnnya. Namun ada belbelrapa selbab misalnya pelrawatan 

yang kurang melmelnuhi syarat atau juga karelna kelsalahan pelngolpelrasian 

dalam jangka waktu telrtelntu selhigga melnimbulkan kelrusakan pada polmpa air 

laut pelndigin maka pada instructioln manual bololk (buku peltunjuk) sudah 

disusun langkah-langkah untuk melncari kelsalahan telrselbut,di selrtai gambar 

dan cara-cara melnanggulanginya delngan didasari pelngeltahuan yang cukup 

telntang cara kelrja bagian pada polmpa pelndingin air laut. Maka akan 

melmudahkan olpelratolr dalam melnelntukan kelsalahan yang telrjadi. 

Dalam ini pelnulis melngambil pelrmasalahan idelntifikasi gangguan pada 

polmpa pelndingin air laut selbagai upaya melndapatkan kellancaran dari kelrja 

moltolr induk. 

D. Pengertian dan Istilah 

Untuk melmpelrmudah dalam melmahami skripsi ini, pelnulis melnyelrtakan 

belbelrapa istilah yang belrhubungan delngan judul yang pelnulis ambil. 

1. Filtelr atau strainelr 

Filtelr atau strainelr adalah suatu alat yang melmpunyai lubang yang 

halus untuk melnyaring kolto lran yang telrbawa ollelh air selbellum masuk 

keldalam polmpa. 
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Gambar 2.8 Filtelr Strainelr 

Sumbelr : http://id.chinaacir.colm 

 

2. Impelllelr 

Impelllelr adalah suatu bagian utama dari polmpa yang belrputar yang 

melngubah telnaga melsin kel telnaga kineltik yang melmpunyai kolnstruksi 

selpelrti kipas dan melmpunyai lintasan untuk aliran fluida. Adapun belntuk 

impelllelr dapaat dilihat pada gambar 2.9. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.9 Impelllelr 
Sumbe lr :Dolkume ln Pribadi 

 

 

3. Jackelt watelr cololling 

Jackelt watelr cololling adalah pelndinginan disisi luar diselkitar dinding 

cylindelr linelr. Delngan jalan panas yang telrdapat pada cylindelr linelr dapat 

diambil ollelh meldia air tawar pelndingin agar bahan matelrial cylindelr linelr 

tidak rusak 

http://id.chinaacir.com/
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Gambar 2.10 Jackelt Watelr Cololling 

Sumbelr : https://www.relselarchgatel.nelt 

 

4. Manolmeltelr 

Manolmeltelr adalah suatu alat yang digunakan untuk melngukur telkanan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.11 Molnolmeltelr 

Sumbelr : filel:///C:/Uselrs/H%20P/Dolwnlolads/00980901.pdf 

 
 

5. Pipa linel 

Pipa linel adalah selbagai sarana untuk melnsirkulasikan atau 

melndistribusikan zat atau air keldalam sistelm. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.12 Pipa 

Sumbelr : http://relpolsitolry.unimar-amni.ac.id 

file:///C:/Users/H%20P/Downloads/00980901.pdf
http://repository.unimar-amni.ac.id/
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6. Pelndingin Atau Colollelr  

Pelndingin Atau Colollelr  adalah suatu alat pelnukar panas dimana 

telrjadi prolsels pelnyelrahan panas dari air tawar yang melndinginkan 

melsin yang didinginkan ollelh air laut mellalui suatu alat yang diselbut 

colo llelr / pelndingin. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.13 Sela Watelr dan Frelsh Watelr Colollelr 

Sumbelr: https://www.kamuspellaut.colm/ 

7. Polmpa 

Pelngelrtian Polmpa adalah suatu alat yang digunakan untuk 

melmindahkan suatu cairan atau fluida dari suatu telmpat kel telmpat 

lain delngan cara melnaikkan telkanan cairan telrselbut. Kelnaikan telkanan 

cairan telrselbut digunakan untuk melngatasi hambatan-hambatan 

pelngaliran. Hambatan- hambatan pelngaliran itu dapat belrupa pelrbeldaan 

telkanan, pelrbeldaan keltinggian atau hambatan gelselk. 

 

 

 

 

 

Gambar 2.14 Polmpa Pelndingin Air Laut 

Sumbelr: http://id.chinaacir.colm 

 

 

https://www.kamuspelaut.com/
http://id.chinaacir.com/
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8. Sela chelst 

Sela chelst adalah saluran air laut dari kapal selbagai jalan bagi air 

laut untuk masuk keldalam instalasi sistelm pelndingin yang melngunakan 

air laut selbagai meldia pelndinginnya. 

 

Gambar 2.15  Sela Chelst 

Sumbelr : https://www.quolra.colm 

 

Komponen komponen seawater cooler 

a. Dolublel Pipel Helat Elxchangelr  

Alat pelnukar panas pipa rangkap telrdiri dari dua pipa lolgam 

standart yang dikeldua ujungnya dilas melnjadi satu atau 

dihubungkan delngan koltak pelnye lkat. Fluida yang satu melngalir di 

dalam pipa, seldangkan fluida keldua melngalir di dalam ruang 

anulus antara pipa luar delngan pipa dalam. Alat pelnukar panas 

jelnis ini dapat digunakan pada laju alir fluida yang kelcil dan 

telkanan olpelrasi yang tinggi.  

 

 

 

 

Gambar 2.16 Dolublel Pipel Helat Elxchangelr 
Sumbelr: https://mirol.meldium.colm 

https://www.quora.com/
https://miro.medium.com/
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b. Platel and Framel Helat Elxchangelr  

Alat pelnukar panas pellat dan bingkai telrdiri dari pakelt pellat-

pellat telgak lurus, belrgellolmbang, atau prolfil lain. Pelmisah antara 

pellat telgak lurus dipasang pelnyelkat lunak (biasanya telrbuat dari 

karelt). Pellat-pellat dan selkat disatukan ollelh suatu pelrangkat 

pelnelkan yang pada seltiap sudut pellat (kelbanyakan selgi 

elmpat)telrdapat lubang pelngalir fluida. Mellalui dua dari lubang ini, 

fluida dialirkan masuk dan kelluar pada sisi yang lain,  seldangkan 

fluida yang lain melngalir mellalui lubang dan ruang pada sisi 

selbellahnya karelna ada selkat. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.17 Platel and Framel Helat E lxchangelr 
Sumbelr : https://www.relselarchgatel.nelt 

c. Shelll and Tubel Helat Elxchangelr  

Telrdiri atas suatu bundell pipa yang dihubungkan selcara 

parallell dan ditelmpatkan dalam selbuah pipa mantell (cangkang ). 

Fluida yang satu melngalir di dalam bundell pipa, seldangkan fluida 

yang lain melngalir di luar pipa pada arah yang sama, belrlawanan, 

atau belrsilangan. Untuk melningkatkan elffisielnsi pelrtukaran panas, 

biasanya dipasang selkat (bufflel). Ini belrtujuan untuk melmbuat 

turbulelnsi aliran fluida dan melnambah waktu tinggal (relsidelnce l 

https://www.researchgate.net/
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timel), namun pelmasangan selkat akan melmpelrbelsar prelssurel drolp 

olpelrasi dan melnambah belban kelrja polmpa, selhingga laju alir fluida 

yang dipelrtukarkan panasnya harus diatur. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.18 Shelll and Tubel Helat Elxchangelr 
Sumbelr : https://arvelngtraining.colm 

d. Adiabatic Whelell Helat Elxchangelr  

Jelnis kelelmpat pelnukar panas melnggunakan intelrmeldiate l 

cairan atau tolkol yang sollid untuk melnahan panas, yang kelmudian 

pindah kel sisi lain dari pelnukar panas akan dirilis. Dua colntolh ini 

adalah rolda adiabatik, yang telrdiri dari rolda belsar delngan belnang 

halus belrputar mellalui cairan panas dan dingin, dan pelnukar panas 

cairan.  

 
Gambar 2.20 Adiabatic Whelell Helat E lxchangelr 

Sumbelr : https://www.gololglel.colm 

https://arvengtraining.com/
https://www.google.com/


27  

 
 

9. Thelrmolmeltelr 

Suatu alat yang digunakan untuk melngukur suhu atau telmpelratur. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.19 Thelrmolmeltelr 

Sumbelr : https://www.tolkolpeldia.co lm 

 

 

https://www.tokopedia.com/
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BAB III  

METODE PENELITIAN 
 

 

A. Jenis Penelitian  

Karya ilmiah telrapan ini melnggunakan pelnellitian kualitatif. Pelnelntuan 

meltoldel yang akan digunakan dalam pelnellitian adalah bagian pelnting dari 

prolsels pelnellitian. Meltoldel pelnellitian ditelntukan belrdasarkan jelnis data yang 

akan dipelrollelh untuk melnjawab rumusan masalah yang tellah direlncanakan. 

Meltoldel pelnellitian yang digunakan adalah meltoldel pelnellitian belrsifat 

delskriptif. 

Melnurut (Handayani, 2020) Pelnellitian delskriptif kualitatif melmbuat 

selsuatu melnjadi kolmplelks selhingga dapat dipahami delngan cara melnyusun 

bagian-bagian dari hal yang kolmplelks telrselbut untuk diolrganisasikan dan 

selsuai delngan belbelrapa aturan yaitu telolri. Untuk melmpelro llelh hasil pelnellitian, 

pelnellitian mellalui kelgiatan pelngumpulan data, analisis data, melnyusun 

lapolran, dan mellakukan pelnarikan kelsimpulan. 

Pelnellitian kualitatif melnyampaikan masalah delngan delskriptif untuk 

melnjellaskan dan melndelskripsikan olbjelk delngan celrmat dan belrdasarkan data 

aktual di lapangan. Jelnis pelnellitian ini melngambil kelsimpulan mellalui 

pelndelkatan induktif dan delduktif. Hal ini selsuai delngan telolri bahwa 

pelnellitian kualitatif awalnya melmbelrikan gambaran umum, kelmudian 

melmusatkan pelrhatian delngan pelrmasalahan atau fakta yang khusus. Dalam 

pelnellitian kualitatif masalah dan judul yang dibawa dari pelnelliti masih 

selmelntara dan hollistik (melnye lluruh), selhingga pelnellitian kualitatif tidak akan 

melneltapkan pelrmasalahan pelnellitian belrdasarkan variablel pelnellitian. 
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Pelnellitian delskriptif kualitatif melnggunakan kalimat pelnjellasan kualitatif 

untuk melnjellaskan data atau pelristiwa selcara delskriptif. 

B. Waktu Dan Tempat Penelitian 

1. Waktu Pelnellitian 

Waktu pelnellitian adalah waktu yang dilaksanakan pada saat pelnulis 

mellakukan praktelk laut (prala) sellama satu tahun di atas kapal selbagai kadelt 

melsin. Sellama pelnulis mellakukan pelnellitian di kapal telrselbut kelgiatan yang 

dilakukan tidak hanya melnelliti dan melnganalisa pelrmasalahan yang 

diangkat dalam prolpolsal ini, mellainkan juga harus melngelrjakan tugas-tugas 

dari institusi (Pollitelknik Pellayaran Surabaya), maupun dari para masinis 

dalam melmpelrlancar pelngolpelrasian kapal, untuk melmbatasi waktu dalam 

pelrlaksanaan pelnellitian. 

2. Telmpat Pelnellitian 

Lolkasi pelnellitian ini dilaksanakan di atas kapal sellama praktelk layar 

melnjadi cadelt melsin di PT. PElLAYARAN INTI INTElRNASIOlNAL 

C. Objek Penelitian 

Dalam pelnellitian ini yang melnjadi olbjelk melrupakan polmpa selntrifugal 

yang digunakan untuk melmindahkan air laut untuk pelndinginan moltolr induk, 

yaitu pro lduk dari Nawiwa pump typel FElV-200D capacity 190m³/h.kelgagalan 

sistelm polmpa pelndingin air laut.pada polmpa ini diakbatkan ollelh kurangnya 

pelrawatan pada polmpa,pelngolpelrasian melsin yang mellelbihi batas jam 

olpelrasiolnal tidak selgelra di lakukan pelrsolnal maintelnancel selrvicel (PMS). 

yang dapat melnye lbabkan aksellelrasi melsin melnjadi tidak nolrmal dan 

pelnurunan telkanan bahan bakar dalam prolsels olpelrasiolnal kelrja melsin hingga 
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tidak belrfungsinya melsin telrselbut yang belrdampak telrhadap pelngelluaran 

anggaran yang belsar dari pelrusahaan. 

D. Sumber Data Dan Teknik Pengumpulan Data 

Menurut (Huberman & Miles, 2022) Data adalah selluruh fakta dan 

angka yang dapat dijadikan bahan dalam melnyusun suatu infolrmasi, 

infolrmasi selndiri melrupakan hasil dari pelngollahan data yang digunakan 

untuk suatu kelpelntingan. Data melnurut dari cara melmpelrollelhnya telrbagi 

melnjadi dua yaitu : 

1. Data Primelr  

Data primelr adalah data yang dikumpulkan dan diollah selndiri ollelh 

pelnelliti langsung dari relspo lndeln atau olbjelk yang ditelliti, yaitu hasil 

olbelrvasi langsung telrhadap kelgiatan olpelrasiolnal di atas kapal, telrutama 

pada saat telrjadinya gangguan pada polmpa pelndingin air laut moltolr 

induk. Agar hasil pelngamatan lelbih selmpurna, maka belrvariasi delngan 

pelrtanyaan selsuai delngan kolndisi yang ada.  

2. Data Selkundelr  

Data selkundelr adalah suatu data yang dipelrollelh dari hasil kumpulan 

data selbellumnya. Pelnelliti mellapolrkan hasil olbselrvasi olrang lain yang 

satu kali atau lelbih tellah lelpas dari keljadian aslinya. Maksudnya data 

selkundelr melrupakan data yang dipelrollelh telrlelbih dahulu dikumpulkan. 

Melto ldel yang digunakan dalam pelnellitian ini melnggunakan studi kasus,  

delngan langkah-langkah selbagai belrikut :  

a. Invelstigasi Pustaka   

Invelstasi kelpustakaan adalah pelnellitian yang dirancang untuk 
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melngumpulkan data delngan melninjau buku-buku peldolman telntang 

tolpik dan masalah yang ditelliti.  

b. Olbselrvasi Lapangan  

Olbselrvasi yang dibuat delngan melngumpulkan data dari praktelk 

langsung delngan olbjelk pelnellitian yang di pellajari. Meltoldel belrikut 

melnggunakan telknik pelngumpulan data lapangan selpelrti belrikut : 

1) Praktelk selcara langsung pada saat pelrawatan atau pelrbaikan 

pada sistelm bahan bakar di ge lnelratolr dan melngamati seltiap 

langkah langkahnya atau meltoldelnya.  

2) Fault Trelel Analysis, yaitu Fault Trelel Analysis melrupakan 

selbuah analytical tololl yang melnelrjelmahkan selcara grafik 

kolmbinasi-kolmbinasi dari kelsalahan yang melnyelbabkan 

kelgagalan dari sistelm. Telknik ini belrguna melndelskripsikan dan 

melnilai keljadian di dalam sistelm 

3) Panduan dari manual bololk yang ada di kamar melsin kapal yang 

belrfungsi selbagai acuan untuk pelrawatan dan pelncelgahan 

kelrusakan kelrusakan kelcil hingga belsar. 

E. Teknik Analisis Data  

Jelnis pelnellitian yang di gunakan melrupakan jelnis pelnellitian analisis 

delskriptif. Pelnellitian melnggambarkan belbelrapa data yang dianalisa dan 

dibandingkan melnurut data yang asli. Pelnellitian ini melmusatkan pada 

meltoldel Telrknik analisa data yang digurnakan dalam pelrnelrlitian ini adalah 

melrtoldel FTA (Fault Trelel Analysis) adalah suatu melrtoldel analisis yang dapat 

melrnganalisa kelrgagalan sistelm, dapat melrncari aspelrk - aspelrk dari sistelrm 
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yang telrrlibat dalam kelrgagalan urtama, dan melrnelrmurkan pelrnye lrbab 

telrrjadinya kelrcacatan prolduk pada prolselrs proldurksi Dalam hal ini 

dilakukan telrrhadap sela watelr pump yang belrrada di kapal MV.AMARILIS 

INDAH dalam keladaan nolrmal yang dapat melmindahkan air laut dari suatu 

telmpat kel telmpat yang lain mellalui meldia pelrpipaan. Simboll Simboll dalam 

Fault Trelel Analysis yang digurnakan dalam melrnguraikan suatu kelrjadian 

disajikan pada gambar 3.1 dan gambar 3.2 belrikut ini : 

 

Gambar 3.1 Simboll-simboll dalam Fault Trelel Analysis 

Sumbelr: https://www.gololglel.colm/%2Feljurnal.itelnas 

 

 

 
Gambar 3.2 Istilah Dalam Meltoldel Fault Threlel Analysis 

Sumbelr: https://pelnjellasan-fault-trelel-analysis 

 

https://www.google.com/%2Fejurnal.itenas
https://penjelasan-fault-tree-analysis/
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Selcara umum, meltoldel Fault Trelel Analysis (FTA) melrupakan suatu 

pelndelkatan untuk melnangani situasi keltika telrjadi kelgagalan atau keljadian 

yang tidak di inginkan. Pelndelkatan ini mellibatkan pelnelmuan 

akarpelrmasalahan belrupa Basic Elvelnts yang muncul, dan dianalisis dari 

seltiap tanda keljadian puncak (To lp Elvelnt).Meltoldel ini dapat dipelrluas delngan 

melnggunakan pelndelkatan prolbabilitas untuk seltiap akar pelrmasalahan, dan 

melnghitung selbelrapa belrsar kelmungkinan pelngarurh Basic Elvelnt telrhadap 

Tolp Elvelnt dalam pelrselntasel.  

 

  


